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i 
ABSTRAK 
 
LISA DWI YANTI. NPM. 1505170058 Analisis Sistem Pengendalian Internal 
Pembelian Pada PT Siswo Suwito Suyitno. Skripsi2019 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan sistem 
pengendalian internal pembelian material yang meliputi organisasi, sistem 
otorisasi dan prosedur pencatatan, praktik yang sehat, kompetensi karyawan dan 
untuk mengetahui unsur-unsur sistem pengendalian internal pembelian. 
Penelitian ini dilakukan di PT Siswo Suwito Suyitno dengan judul Analisis 
Sistem Pengendalian Internal Pembelian Pada PT Siswo Suwito Suyitno. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi, metode 
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Analisis data yang 
dilakukan dengan cara mendeskripsikan sistem pengendalian intern yang telah 
dilaksanakan oleh perusahaan tersebut, kemudian membandingkannya dengan 
teori yang telah dikemukakan dalam landasan teori. Langkah selanjutnya adalah 
mengambil kesimpulan dari hasil perbandingan dengan teori.  
Hasil penelitian mengenai sistem sistem pengendalian internal pembelian 
yang telah diterapkan pada perusahaan saat ini masih terdapat beberapa 
kelemahan. Sistem akuntansi yang diterapkan perusahaan masih terlalu sederhana 
sehingga masih terdapat perangkapan fungsi yang dilakukan oleh bagian gudang 
yang merangkap sebagai bagian pembelian dan bagian penerimaan barang,  tidak 
lengkapnya formulir dan catatan akuntansi sebagai alat rekam kegiatan dalam 
perusahaan. Beberapa kelemahan tersebut kurang dalam mendukung pengendalian 
intern, maka perusahaan perlu memperbaiki sistem yang telah dilaksanakan 
selama ini. Perbaikan yang diperlukan adalah dengan memisahkan fungsi yang 
tidak boleh dirangkap dan melengkapi formulir dan catatan akuntansi yang 
dipakai perusahaan.   
Kata Kunci : Sistem Pengendalian Intern, Pembelian  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada era globalisasi dan informasi seperti saat ini, lingkungan bisnis 
mengalami perubahan dan persaingan yang sangat ketat. Untuk itu, perusahaan 
dituntut untuk menjaga efektifitas dan efisiensinya sehingga kegiatan operasional 
perusahaan dapat berjalan lancar. Oleh karena itu, informasi dan pengetahuan 
yang baik sangatlah penting bagi sebuah perusahaan agar dapat membantu dalam 
proses pengambilan keputusan. Informasi yang baik adalah informasi yang 
berkualitas, akurat, relevan dan tepat waktu sehingga keputusan yang tepat dapat 
diambil sesuai dengan kondisi dan permasalahan yang ada. Karena informasi 
merupakan salah satu hal yang penting bagi perusahaan, maka sistem yang ada 
perlu dikelola dengan baik. 
Pada umumnya tujuan didirikan suatu perusahaan adalah bermotif mencari 
keuntungan. Dalam aktivitas pembelian, tentunya terdapat resiko-resiko yang 
mungkin terjadi, yaitu resiko tidak diterapkannya sistem pembelian dengan baik 
yang sangat berefek pada terjadinya kecurangan didalam aktivitas pembelian. 
Selain itu aktivitas kecurangan dapat terjadi dalam hal penggunaan aset yang telah 
dibeli khususnya persediaan. Untuk menjamin dijalankannya sistem akuntansi 
pembelian secara benar, maka sitem akuntansi pembelian harus dilengkapi dengan 
sistem pengendalian intern pembelian. 
Menurut Mulyadi (2010:163) “sistem pengendalian internal meliputi 
struktur organisasi, metode, dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk 
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menjaga kekayaan organisasi. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, 
mendorong efesiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.” 
Pembelian merupakan salah satu aktivitas rutin yang selalu dilakukan 
perusahaan. Aktivitas bisnis diatas tentunya harus dikelola dengan baik dan 
tentunya harus dicatat karena pada periode yang ditentukan, aktivitas bisnis 
tersebut harus dilaporkan kedalam bentuk laporan keuangan. Untuk itu perangkat 
sistem sangat diperlukan untuk mengatur aktivitas bisnis tersebut. 
Sistem adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan 
lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. Mengingat 
pentingnya sistem bagi perusahaan, maka perlu diciptakan sistem yang mampu 
menyediakan informasi tentang keuangan secara akurat. Sistem yang handal dapat 
membantu perusahaan atau organisasi dalam pengambilan keputusan dan 
mencegah praktek-praktek curang yang tidak diinginkan. 
Salah satu siklus dalam perusahaan yaitu siklus pembelian. Di dalam siklus 
pembelian ini terdiri dari aktivitas pembelian barang serta pembayaran barang dan 
jasa. Setiap aktivitas yang terjadi harus melalui prosedur yang telah ditetapkan 
oleh perusahaan. Demikian juga dalam aktivitas pembelian barang oleh 
perusahaan. Aktivitas pembelian merupakan salah satu aktivitas yang penting bagi 
perusahaan sebab menyangkut perolehan persediaan serta pembelian kas. Seperti 
kita ketahui bahwa persediaan merupakan aktiva lancar bagi perusahaan sehingga 
diharapkan mampu diubah menjadi kas dalam satu siklus akuntansi. Dalam 
aktivitas pembelian ini diperlukan cara-cara atau metode guna mencegah 
terjadinya efisiensi dalam pembelian. Selain itu, juga harus dipertimbangkan 
mengenai beberapa hal yang berkaitan dengan aktivitas pembelian. Antara lain 
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berkaitan dengan prosedur pemilihan pemasok, prosedur penawaran harga dari 
pemasok serta prosedur pembelian kas yang diotorisasi. Aktivitas tersebut 
termasuk dalam unsur-unsur pengendalian intern pembelian yang dibuat guna 
mencapai tujuan pokok pengendalian intern 
Sistem akuntansi pembelian digunakan dalam perusahaan untuk pengadaan 
barang yang diperlukan oleh perusahaan. Transaksi pembelian dapat golongkan 
menjadi dua :  pembelian local dan impor. Pembelian local adalah pembelian dari 
pemasok dalam negeri, sedangkan pembelian impor adalah pembelian dari 
pemasok luar negeri. Mengingat  perusahaan banyak memiliki fungsi yang terkait 
yang tentunya fungsi-fungsi ini saling bekerjasama dalam melakukan pembelian 
bahan baku mulai  memesan sampai dengan datangnya bahan baku. Masing-
masing fungsi mempunyai tanggungjawab yang berbeda-beda, seperti fungsi 
pembelian bertanggungjawab memperoleh informasi mengenai harga barang, 
menentukan pemasok dan mengeluarkan order pembelian pada pemasok. 
Sedangkan fungsi penerimaan bertanggungjawab melakukan pemeriksaan 
terhadap jenis, mutu dan kualitas barang yang diterima pemasok. Pemisahan 
fungsi-fungsi di perusahaan ini dimaksudkan untuk mencegah terjadinya 
kecurangan-kecurangan dalam transaksi pembelian. Meskipun memiliki 
tanggungjawab yang berbeda, tetapi tetap saling bekerjasama untuk kelancaran 
transaksi pembelian. Untuk menunjang kegiatan transaksi pembelian bahan baku 
perlu adanya formulir dan dokumen serta perlu adanya pencatatan-pencatatan dari  
hasil transaksi yang tertera dalam formulir dan dokumen. Formulir dan dokumen 
adalah “blangko-blangko yang digunakan untuk melakukan transaksi seperti 
faktur penjualan, voucher, formulir, rekening dan lain-lain” (Baridwan, 1998:7-8).  
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PT. Siswo Suwito Suyitno (PT SSS), perusahaan yang bergerak dibidang 
property yaitu sebagai pengembang perumahan (Developer). Berdiri sejak tahun 
2015, dimana organisasi perusahaan senantiasa terus mengalami peningkatan. 
Dunia property saat ini masih menunjukkan perkembangan dan prospek yang 
cukup baik, ditandai dengan adanya Program Sejuta Rumah oleh Presiden Jokowi 
untuk rakyat sehingga maraknya dunia perbankan menyalurkan kredit konsumtif 
khususnya Kredit Kepemilikan Rumah (KPR). 
Sistem pengendalian internal yang diterapkan pada PT. Siswo Suwito 
Suyitno tentang kegiatan pembelian material proyek pada dasarnya sudah baik. 
Namun, pada riset awal yang penulis lakukan, terlihat jelas adanya kelemahan 
pada aktivitas pembelian. Salah satunya unsur pengendalian intern menurut 
Mulyadi (2001:165) yang belum dijalankan dengan baik yaitu pengotorisasian 
yang belum jelas dan prosedur-prosedur pembelian yang belum dijalankan dengan 
sempurna. Dalam organisasi setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari 
pejabat yang mempunyai wewenang untuk menyetujui adanya transaksi tersebut. 
Oleh karena itu dalam organisasi harus dibuat sistem yang mengatur pembagian 
wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi guna menghindari 
resiko yang tidak diinginkan bagi perusahaan dalam jangka panjang 
Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penyusunan skripsi ini penulis 
tertarik untu mengambil judul:  
 “ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL PEMBELIAN PADA 
PT. SISWO SUWITO SUYITNO” 
 
A. Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikasi masalahnya adalah 
sebagai berikut: 
1. Prosedur pembelian belum dirancang 
2. Proses pembelian tidak dilengkapi dengan dokumen pendukung 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, 
maka perumusan masalah adalah sebagai berikut: 
“Bagaimana penerapan sistem pengendalian internal pembelian pada PT Siswo 
Suwito Suyitno?” 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan penelitian 
Sehubungan dengan perumusan masalah di atas maka tujuan skripsi ini 
adalah   sebagai berikut: 
“Untuk mengetahui penerapan Sistem pengendalian internal dalam 
pembelian material pada proyek di PT. Siswo Suwito Suyitno” 
 
2. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini diharapkan dapat diambil beberapa manfaat antara 
lain sebagai berikut : 
a. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini dijadikan sebuah perbandingan antara teori-teori yang 
didapat dari bangku kuliah dengan kondisi riil yang ada dalam dunia 
usaha sehingga dapat menambah pengetahuan 
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b. Bagi perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada 
perusahaan yang diteliti mengenai sistem pengendalian internal 
pembelian, sehingga perusahaan dapat lebih baik lagi dalam mengambil 
keputusan untuk menjalankan perusahaan. 
 
c. Bagi Universitas 
Mampu menambah informasi dan pengetahuan pada Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara, mengenai sistem pengendalian internal 
pembelian pada perusahaan khususnya pada PT. Siswo Suwito Suyitno. 
 
d.  Bagi penelitian selanjutnya 
Dapat dijadikan sebuah referensi untuk penelitian yang ada kaitannya 
dengan sistem pengendalian internal pembelian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Landasan Teori 
1. Sistem Pengendalian Internal 
a. Defenisi Sistem 
Sistem dan prosedur merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan satu sama lain. Suatu sistem baru bisa terbentuk bila didalamnya 
terdapat beberapa prosedur yang mengikutinya. Sistem adalah jaringan 
prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan 
kegiatan-kegiatan pokok perusahaan (Mulyadi, 2010:5). 
Sedangkan Menurut Hall (2007:5) Sistem adalah kelompok dari dua atau 
lebih komponen atau subsistem yang saling berhubungan yang berfungsi 
dengan tujuan yang sama. 
Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem adalah suatu 
komponen atau unsur yang saling terikat satu sama lain yang bekerja sama 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
b. Pengertian pengendalian internal 
Pengendalian  internal adalah suatu sistem pengendalian yang meliputi 
struktur organisasi beserta semua metode dan ukuran yang diterapkan dalam 
perusahaan dengan tujuan untuk mengamankan aktiva perusahaan, mengecek 
kecermatan dan ketelitian data akuntansi, meningkatkan efeisiensi, dan 
mendorong agar kebijakan manajemen dipatuhi oleh segenap jajaran 
organisasi (Widjajanto, 2001:18) 
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Menurut Mulyadi dalam buku Sistem Informasi Akuntansi (2008:163) 
mendefinisikan system pengendalian internal meliputi struktur organisasi, 
metode, ukuran-ukuran yang dikordinasikan untuk menjaga kekayaan 
organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong 
efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Pengendalian 
internal adalah rencana organisasi yang digunakan untuk menjaga atau 
melindungi aktiva, menghasilkan informasi yang akurat dan dapat dipercaya, 
memperbaiki efisiensi, dan untuk mendorong ditaatinya kebijakan manajemen 
(Krismiaji, 2002:218). 
Pengendalian internal merupakan suatu sistem yang meliputi struktur 
organisasi beserta semua mekanisme dan ukuran-ukuran yang dipatuhi 
bersama untuk menjaga seluruh harta kekayaan organisasi dari berbagai arah 
(Mardi, 2011:59). 
Pengendalian intern (Boynton ,2003) adalah suatu proses yang 
dilaksanakan oleh dewan direksi, manajemen, dan personel lainnya dalam 
suatu entitas yang dirancang untuk memberikan keyakinan memadai 
berkenaan dengan pencapaian tujuan keandalan pelaporan keuangan, 
kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku, efektivitas dan 
efisiensi operasi.  
Pengertian Pengendalian Intern menurut (Arens dan Loebbecke, 2008) 
adalah sistem pengendalian intern yang terdiri dari beberapa kebijaksanaan 
dan prosedur spesifikasi yang dirancang untuk memberikan manajemen 
kepastian yang wajar bahwa sasaran dan tujuan penting bagi perusahaan untuk 
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dipenuhi. Kebijaksanaan dan prosedur ini sering kali disebut pengendalian dan 
secara kolektif disebut pengendalian internal perusahaan. 
Pengendalian internal menurut IAPI (2011:319.2) pengendalian internal 
sebagai suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen dan 
personel lain yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang 
pencapaian tiga golongan berikut ini: 
1. Keandalan laporan keuangan. 
2. Efektivitas dan efisiensi operasi. 
3. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku. 
Pengertian di atas mengemukakan 3 (tiga) poin penting perusahaan dalam 
mencapai tujuan perusahaan. Keandalan pelaporan keuangan sangat 
dibutuhkan untuk menarik investor sebanyak- banyaknya, perusahaan pun 
tentu saja ingin agar kegiatannya berjalan dengan efektif dan efisien dalam 
hal penganggaran agar tidak mengeluarkan dana yang terlalu besar dalam 
kegiatan operasional perusahaan. 
Sedangkan menurut Jusup (2011:4) diperlukan suatu sistem yang dapat 
mencegah dan mendeteksi kesalahan, baik kesalahan yang disengaja maupun 
yang tidak disengaja, sehingga laporan  keuangan bisa dipercaya 
kebenarannya. Sistem tersebut mencakup organisasi perusahaan secara 
keseluruhan dan tidak hanya menyangkut bagian akuntansi berbagai bagian 
dalam organisasi perusahaan. sistem yang lazim diterapkan dalam perusahaan 
untuk meningkatkan keandalan catatan akuntansi dan laporan keuangan 
perusahaan disebut sistem pengendalian internal. 
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Menurut Mulyadi (2008:163) sistem pengendalian internal meliputi 
struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk 
menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data 
akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinnya kebijakan 
manajemen. Definisi tersebut menekankan tujuan yang yang hendak dicapai, 
bukan pada unsur-unsur yang membentuk sistem tersebut. 
Dari berbagai penjelasan tentang sistem pengendalian internal yang 
diungkapkan oleh para ahli, dapat disimpulkan bahwa pengendalian internal 
adalah suatu sistem yang dirancang atau dibuat bukan hanya untuk mengatur 
sistem akuntansi saja, akan tetapi pengendalian internal ditujukan pada semua 
organisasi yang ada di perusahaan. Karena semua organisasi yang ada di 
suatu perusahaan itu berperan penting untuk bisa mencapai tujuan 
perusahaan. Jika sistem pengendalian perusahaan itu sudah bisa berjalan 
secara efektif, maka perusahaan dapat mengontrol agar tidak terjadi 
penyelewengan, kecurangan, serta penggelapan keuangan di perusahaan 
 
c. Tujuan Pengendalian Internal 
Dalam pengendalian internal memiliki beberapa tujuan, Menurut 
Menurut Mustofa (1995:73) tujuan pengendalian intern suatu organisasi 
adalah sebagai berikut : 
1. Mengamankan harta perusahaan 
Dalam pengertian yang sempit berarti usaha-usaha penyelewengan yang 
disengaja. Sekarang pengertian diperluas termasuk mencegah 
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kesalahan-kesalahan administrasi yang tidak disengaja, misalnya salah 
penjumlahan dan semacamnya. Demikian juga usaha-usaha mencegah 
kesalahan dalam pengambilan keputusan manajemen. 
2. Memperoleh data yang dipercaya 
Data dipercaya karena dapat dipakai untuk keperluan intern perusahaan 
maupun pihak ekstern. Data bisa dipakai untuk menentukan tindak 
lanjut tentang produksi, penjualan pengukuran efisiensi dan lain-lain. 
3. Melancarkan Operasi dan Efisien 
Agar operasi organisasi tetap lancar pada kapasitas yang maksimal, 
kemajuan-kemajuan dalam penjualan selalu diimbangi kemajuan-
kemajuan dalam pelayanan. Setiap periodic selalu dievaluasi 
kelemahan-kelemahannya dan memberikan perbaikan-perbaikan yang 
diperlukan. Organisasi selain berfungsi melancarkan operasional juga 
berfungsi sebagai pengendalian efisiensi. Dengan ditetapkannya bagian-
bagian yang ada dalam suatu organisasi sebagai pusat-pusat 
pertanggung jawaban, maka para kepala bagian memperoleh tugas 
pengawasan efisiensi. 
4. Mendorong ditaatinya kebijakan-kebijakan manajemen. 
Tujuan organisasi baik jangka pendek maupun jangka panjang akan 
mudah dicapai apabila kebijakan-kebijakan manajemen yang ditetapkan 
telah dipatuhi atau dilaksanakan dengan baik oleh semua pihak yang 
ada pada organisasi tersebut. 
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d. Unsur Sistem Pengendalian Internal 
Agar suatu sistem pengendalian internal dapat berjalan secara efektif, 
harus memiliki unsur pokok yang dapat mendukung prosesnya. Sistem 
pengendalian internal menurut tujuannya maka ada beberapa unsur pokok 
yang terdapat dalam sistem pengendalian internal. Unsur-unsur pokok 
tersebut  menurut Mulyadi (20010:165) adalah:  
1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara 
tegas. 
Struktur organisasi merupakan rerangka (framework) pembagian 
tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk 
untuk melaksanakan kegiatan utama organisasi. Pembagian tanggung 
jawab fungsional dalam organisasi ini didasarkan pada prinsip-prinsip 
berikut ini : 
a. Harus dipisahkan fungsi–fungsi operasi dan penyimpanan dari fungsi 
yang memiliki wewenang untuk melaksanakan suatu kegiatan. 
Setiap kegiatan memerlukan otorisasi dari pejabat yang mempunyai 
wewenang untuk melaksanakan kegiatan tersebut. 
b. Fungsi penyimpanan adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk 
menyimpan aktiva organisasi sedangkan fungsi akuntansi adalah 
fungsi yang memiliki wewenang untuk melakukan pencatatan 
peristiwa keuangan. 
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c. Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk 
melaksanakan semua tahap suatu transaksi hal ini untuk meminimal 
atau menghindari adanya tindak kecurangan. 
2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang pendapatan dan biaya. 
Dalam organisasi setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari 
pejabat yang mempunyai wewenang untuk menyetujui adanya transaksi 
tersebut. Oleh karena itu dalam organisasi harus dibuat sistem yang 
mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap 
transaksi. Seperti telah diuraikan diatas formulir merupakan media yang 
digunakan untuk merekam penggunaan wewenang memberikan otorisasi 
terlaksananya transaksi organisasi. Di lain pihak formulir merupakan 
dokumen  yang dipakai sebagai dasar untuk pencatatan suatu transaksi 
dalam catatan akuntansi. Prosedur pencatatan yang baik akan menjamin 
data yang direkam dalam formulir dicatat dalam catatan akuntansi dengan 
tingkat ketelitian dan keandalannya (reliability) yang tinggi, dengan 
demikian sistem otorisasi akan menjamin dihasilkannya dokumen 
pembukuan yang dapat dipercaya sehingga akan menjadi masukan  yang 
dapat dipercaya bagi proses akuntansi. 
 
3. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 
organisasi. 
Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem wewenang dan 
prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan terlaksana dengan 
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baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk menjamin praktik yang sehat 
dalam pelaksanaannya. Adapun cara-cara yang umumnya ditempuh oleh 
organisasi  dalam menciptakan praktik yang sehat adalah : 
a. Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang pemakaiannya 
harus dipertanggung jawabkan oleh yang berwenang. Karena 
formulir merupakan alat untuk memberikan otorisasi terlaksananya 
transaksi maka pengendalian pemakaiannya dengan menggunakan 
nomor urut tercetak akan dapat menetapkan pertanggung jawaban 
terlaksananya transaksi. 
b. Pemeriksaan mendadak (surprised audit). Pemeriksaan mendadak 
dilaksanakan tanpa pemberitahuan lebih dahulu  kepada pihak yang 
akan diperiksa dengan jadwal yang tidak teratur. Jika dalam suatu 
organisasi dilaksanakan pemeriksaan mendadak terhadap kegiatan-
kegiatan pokoknya maka akan mendorong karyawan untuk 
melasanakan tugasnya sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. 
c. Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir 
oleh satu orang atau satu unit organisasi, tanpa ada campur tangan 
dari orang atau unit organisasi lain. Karena setiap transaksi 
dilaksanakan dengan campur tangan pihak lain sehingga terjadi 
internal check terhadap pelaksanaan tugas setiap organisasi yang 
terkait  maka setiap unit organisasi akan melaksanakan praktik yang 
sehat dalam pelaksanaan tugasnya. 
d. Perputaran jabatan (job rotation). Perputaran jabatan yang diadakan 
secara rutin akan dapat menjaga independensi pejabat dalam 
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malaksanakan tugasnya sehingga persengkongkolan diantara mereka 
dapat dihindari. 
e. Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak. Karyawan 
kunci organisasi diwajibkan mengambil cuti yang menjadi haknya. 
Selama cuti jabatannya digantikan sementara oleh pejabat lain 
sehingga seandainya terjadi kecurangan dapat diungkap oleh pejabat 
yang menggantikan sementara. 
f. Secara periodik diadakan pencocokan fisik  kekayaan dengan 
catatatannya. Untuk menjaga kekayaan organisasi dan mengecek 
ketelitian dan keandalan catatan akuntansinya, secara periodik harus 
diadakan pencocokan  atau rekonsiliasi antara kekayaan secara fisik 
dengan catatan akuntansinya. 
g. Pembentukan unit organsasi yang bertugas untuk mengecek 
efektifitas unsur-unsur sistem pegendalian internal yang lain 
 
4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. 
Struktur organisai yang baik, sistem otorisasi  dan prosedur 
pencatatan serta berbagai cara yang diciptakan untuk mendorong praktik 
yang sehat semuanya sangat  tergantung kepada manusia yang 
melaksanakannya. Diantara empat unsur pokok pengendalian internal 
tersebut diatas unsur mutu karyawan merupakan unsur sistem 
pengendalian internal yang paling penting. 
Jika organisasi memiliki karyawan yang kompeten dan jujur, unsur 
pengendalian internal yang lain dapat dikurangi sampai batas yang 
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minimum, dan organisasi tetap mampu menghasilkan pertanggungjawaban 
keuangan yang dapat diandalkan. 
Pengendalian internal terdiri atas beberapa unsur-unsur, namun hendaknya 
tetap diingat bahwa unsur-unsur tersebut saling berhubungan dalam suatu sistem.  
Dari uraian tentang unsur-unsur pokok tersebut diatas dapat disimpulkan 
bahwa unsur-unsur pokok tentu membutuhkan adanya  prosedur-prosedur 
pengendalian. Prosedur-prosedur pengendalian merupakan kebijakan dan 
prosedur-prosedur yang tercakup dalam lingkungan pengendalian dan sistem 
akuntansi yang harus ditetapkan oleh manajemen untuk memberikan jaminan 
yang memadai bahwa tujuan tertentu akan dapat dicapai. 
 
2. Pembelian 
a. Sistem Akuntansi Pembelian 
Sistem Akuntansi Pembelian adalah sistem yang digunakan perusahaan 
untuk  pengadaan brang yang diperlukan perusahaan, baik yang akan 
digunakan bagi perusahaan atau untuk dijual kembali. Sistem akuntansi 
pembelian bahan baku dirancang khusus untuk menangani kegiatan 
pembelian bahan baku mulai dari proses awal pengadaan bahan baku sampai 
proses akhri bahan baku tersebut diperoleh dan digunakan dalam kegiatan 
produksi 
Menurut Mulyadi (2001:3), pengertian sistem akuntansi adalah organisasi 
formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk 
menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna 
memudahkan pengelolaan perusahaan. Sistem akuntansi pembelian 
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digunakan dalam perusahaan untuk pengadaan barang yang diperlukan oleh 
perusahaan.  
Pembelian merupakan salah satu aktivitas yang sangat penting bagi 
perusahaan, yaitu sebagai bagian utama dari fungsi pengadaan untuk 
kebutuhan perusahaan. Tidak terkecuali dalam perusahaan jasa, pembelian 
juga sangat penting agar perusahaan dapat memberikan pelayanan jasanya 
kepada konsumen. 
Pembelian juga didefinisikan sebagai usaha untuk memenuhi kebutuhan 
atas barang atau jasa yang diperlukan oleh perusahaan dan dapat diterima 
tepat pada waktunya dengan mutu yang sesuai serta harga yang 
menguntungkan. 
Dari definisi-definisi di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa Sistem 
Informasi Akuntansi Pembelian adalah sebuah system yang memproses data 
dan transaksi antara pihak yang membutuhkan atau mengolah aktiva 
produktif, barang dagangan, dan barang jasa lainnya dengan pihak supplier 
 
b. Fungsi – fungsi yang Terkait dalam Sistem Akuntansi Pembelian 
Dalam sistem akuntansi pembelian terdapat beberapa fungsi yang terkait 
dalam sistem pembelian tersebut. Menurut Mulyadi (2001 : 299) fungsi-
fungsi yang terkait tersebut yaitu :  
1. Fungsi gudang 
Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi gudang bertanggung jawab 
untuk mengajukan permintaan pembelian sesuai dengan posisi persediaan 
yang ada di gudang dan untuk menyimpan barang yang telah diterima 
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oleh fungsi penerimaan. Untuk barang – barang yang langsung pakai 
(tidak diselenggarakan persediaan barang di gudang), permintaan 
pembelian diajukan oleh pemakai barang. 
 
2. Fungsi pembelian 
Fungsi pembelian bertanggung jawab untuk memperoleh informasi 
mengenai harga barang, menentukan pemasok yang dipilih dalam 
pengadaan barang, dan mengeluarkan order pembelian kepada pemasok 
yang dipilih. 
3. Fungsi penerimaan 
Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi ini bertanggung jawab untuk 
melakukan pemeriksaan terhadap jenis, mutu, dan kuantitas barang yang 
diterima dari pemasok guna menentukan dapat atau tidaknya barang 
tersebut diterima oleh perusahaan. Fungsi ini juga bertanggung jawab 
untuk menerima barang dari pembeli yang berasal dari transaksi retur 
penjualan. 
4. Fungsi akuntansi 
Fungsi akuntansi yang terkait dalam transaksi pembelian adalah fungsi 
pencatat utang dan fungsi pencatat persediaan. Dalam sistem akuntansi 
pembelian, fungsi pencatat utang bertanggung jawab untuk mencatat 
transaksi pembelian ke dalam register bukti kas keluar dan untuk 
menyelenggarakan arsip dokumen sumber (bukti kas keluar) yang 
berfungsi sebagai catatan utang atau menyelenggarakkan kartu utang 
sebagai buku pembantu utang. Lain halnya dengan fungsi pencatat 
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persediaan, fungsi ini bertanggung jawab untuk mencatat harga pokok 
persediaan barang yang dibeli ke dalam kartu persediaan. 
 
c. Jaringan Prosedur Sistem Akuntansi Pembelian 
Prosedur pembelian mengatur cara-cara dalam melakukan semua 
pembelian, baik barang atau jasa yang dibutuhkan oleh perusahaan. Menurut 
Mulyadi (2001:301), prosedur pembelian dilaksanakan melalui beberapa 
bagian dalam perusahaan 
1. Prosedur permintaan pembelian 
Dalam prosedur ini fungsi gudang mengajukan permintaan pembelian 
dalam formulir surat permintaan pembelian kepada fungsi pembelian. 
Jika barang tidak disimpan di gudang, misalnya untuk barang – barang 
yang langsung pakai, fungsi yang memakai barang mengajukan 
permintaan pembelian langsung ke fungsi pembelian dengan 
menggunakan surat permintaan pembelian. 
2. Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok  
Fungsi pembelian mengirimkan surat permintaan penawaran harga 
kepada para pemasok untuk memperoleh informasi mengenai harga 
barang dan berbagai syarat pembelian yang lain, untuk memungkinkan 
pemilihan pemasok yang akan ditunjuk sebagai pemasok barang yang 
diperlukan oleh perusahaan. 
3. Prosedur order pembelian 
Dalam prosedur ini fungsi pembelian mengirim surat order pembelian 
kepada pemasok yang dipilih dan memberitahukan kepada unit – unit 
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organisasi lain dalam perusahaan mengenai order pembelian yang sudah 
dikeluarkan oleh perusahaan. 
4. Prosedur penerimaan barang 
Dalam prosedur ini fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan mengenai 
jenis, kuantitas, dan mutu barang yang diterima dari pemasok dan 
kemudian membuat laporan penerimaan barang untuk menyatakan 
penerimaan barang dari pemasok tersebut. 
5. Prosedur pencatatan utang 
Dalam prosedur ini fungsi akuntansi memeriksa dokumen – dokumen 
yang berhubungan dengan pembelian (surat order pembelian, laporan 
penerimaan barang, dan faktur dari pemasok) dan menyelenggarakan 
pencatatan utang atau mengarsipkan dokumen sumber sebagai catatan 
utang. 
6. Prosedur distribusi pembelian 
Prosedur ini meliputi distribusi rekening yang didebit dari transaksi 
pembelian untuk kepentingan pembuatan laporan manajemen. 
 
d. Dokumen Yang Digunakan Dalam Sistem Akuntansi Pembelian  
Transaksi perusahaan merupakan penggerak sistem akuntansi. Tanpa 
transaksi perusahaan, berart sistem akuntansi keuangan nantinya tidak 
memiliki input, dan berarti pula prosesing sistem tidak berjalan lancar. Setiap 
transaksi pasti memerlukan sebuah dokumen yang digunakan sebagai bukti 
riil. Saat ini, dokumen tidak hanya berbentuk kertas, melainkan juga 
berbentuk kertas (hard copy).  
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Menurut Mulyadi (2001 : 303) “Dokumen adalah obyek fisik dimana 
transaksi dimasukkan dan diikhtisarkan”.  
Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi pembelian adalah 
sebagai berikut:  
1. Surat permintaan pembelian  
Dokumen ini merupakan formulir yang diisi oleh fungsi gudang atau 
fungsi pemakai barang untuk meminta fungsi pembelian melakukan 
pembelian barang dengan jenis, jumlah, dan mutu seperti yang tersebut 
dalam surat tersebut. Surat permintaan pembelian ini biasanya dibuat 2 
lembar untuk setiap permintaan, satu lembar untuk fungsi pembelian, dan 
tembusannya untuk arsip fungsi yang meminta barang. 
2. Surat permintaan penawaran harga  
Dokumen ini digunakan untuk meminta penawaran harga bagi barang 
yang pengadaannya tidak bersifat berulang kali terjadi.  
3. Surat Pembelian Order  
Dokumen ini digunakan untuk memesan barang kepada pemasok yang 
telah dipilih. Dokumen ini terdiri dari berbagai tembusan sebagai berikut 
a. Surat order pembelian 
b. Tembusan pengakuan oleh pemasok 
c. Tembusan bagi unit peminta barang 
d. Arsip tanggal penerimaan 
e. Arsip pemasok 
f. Tembusan fungsi penerimaan 
g. Tembusan fungsi akuntansi 
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4. Laporan penerimaan barang  
Dokumen ini dibuat oleh bagian penerimaan untuk menunjukkan bahwa 
barang yang diterima dari pemasok telah memenuhi jenis, mutu dan 
kuantitas barang sesuai yang tercantum dalam surat order pembelian.  
5. Surat-surat perubahan order pembelian  
Kadang kala diperlukan perubahan terhadap isi surat order pembelian 
yang sebelumnya telah diterbitkan. Perubahan tersebut dapat berupa 
perubahan kuantitas, jadwal penyerahan barang, spesifikasi, penggantian 
atau hal lain yang bersangkutan dengan perubahan desain atau bisnis. 
6. Bukti kas keluar 
Dokumen ini dibuat oleh fungsi akuntansi untuk dasar pencatatan 
transaksi pembelian. Dokumen ini juga berfungsi sebagai perintah 
pengeluaran kas untuk pembayaran utang kepada pemasok dan yang 
sekaligus berfungsi sebagai surat pemberitahuan kepada kreditur 
mengenai maksud pembayaran. 
 
e. Informasi Yang Diperlukan Manajemen 
Dalam Mulyadi (2010:303), juga menjelaskan bahwa informasi yang 
diperlukan oleh manajemen dari sistem akuntansi pembelian adalah : 
1. Jenis persediaan yang telah mencapai titik pemesanan kembali (reorder 
point). 
2. Order pembelian yang telah dikirim kepada pemasok. 
3. Order pembelian yang telah dipenuhi oleh pemasok. 
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4. Total saldo utang dagang pada tanggal tertentu. 
5. Saldo utang dagang kepada pemasok tertentu. 
6. Tambahan kuantitas dan harga pokok persediaan dari pembelian. 
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f. Bagan Alir Dokumen (Flowchart Document) Sistem Pembelian 
Tunai 
 
Gambar 2.1 Flowchart Pembelian Tunai 
Berikut merupakan Prosedur Pembelian Tunai :  
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1. Bagian Gudang yang biasanya membutuhkan barang, membuat SPP (Surat 
Permintaan Pembelian) rangkap 2. Lembar 1dikirim ke Bagian Pembelian, 
dan lembar 2 disimpan oleh Bagian Gudang sebagai arsip.  
2. Bagian Pembelian menerima SPP lembar 1 dari Bagian Gudang. 
Berdasarkan SPP lembar 1, maka Bagian Pembelian membuat SPPH.  
3. SPPH tersebut dikirimkan ke Bagian Supplier. Dan Supplier membuat 
SPH. SPH tersebut dikirimkan ke Bagian Pembelian. Berdasarkan SPH 
tersebut, Bagian Pembelian membuat SDP (Surat Daftar 
Pembelian)dikirim ke Pimpinan untuk mendapat persetujuan.  
4. Jika Pimpinan menyetujui SDP tersebut, makaSDP yang telah disetujui 
dikirimkan kembali ke Bagian Pembelian. Jika tidak, maka kembali ke 
transaksi awal.  
5. BerdasarkanSDP yang sudah disetujui, Bagian Pembelian membuat SOP 
(Surat Order Pembelian) rangkap4. Lembar ke-1 dikirim kepada Supplier. 
Lembar ke-2 dikirim ke Bagian Keuangan. Lembar ke-3 dikirim ke Bagian 
Gudang dan lembar ke-4 disimpan sebagai arsip.  
6. Supplier menerima SOP lembar ke-1 dariBagianPembelian. Kemudian 
Supplier membuat faktur rangkap 2. Lembar ke-1 dikirim beserta barang 
pesanan ke Bagian Pembelian. Lembar ke-2 disimpan sebagai arsip.  
7. Bagian Pembelian menerima faktur beserta barang pesanan dari Supplier. 
Kemudian, faktur dan barang dikirim ke Bagian Gudang.  
8. Bagian Gudang menerima barang dan mencatat barang masuk berdasarkan 
SOP lembar ke-3 dan membuat LPB (Laporan Penerimaan Barang) 
rangkap 3. Lembar ke-1 dikirimkan ke Bagian Pembelian. Lembar ke-2 
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dan Faktur dikirim ke Bagian Keuangan. Dan lembar ke-3 disimpan 
sebagai arsip.  
9. Bagian Keuangan menerima SOP lembar ke-2dan, Faktur serta LPB 
lembar ke-2 dari Bagian  Gudang.  
10. Berdasarkan SOP lembar ke-2, Faktur dari Bagian Pembelian serta LPB 
lembar ke-2, Bagian Keuangan melakukan pembayaran kepada Bagian 
Supplier.  
11. Bagian Supplier menerima uang dari Bagian Keuangan. Supplier membuat 
Faktur Lunas rangkap 2. Lembar ke-1 dikirmkan ke Bagian Keuangan dan 
lembar ke-2 disimpan sebagai arsip.  
12. Bagian Keuangan menerima faktur lunas. Berdasarkan faktur lunas 
tersebut, Bagian Keuangan membuat Laporan Pembayaran Tunai rangkap 
2. Lembar ke-1 dikirimkan ke Pimpinan dan lembar ke-2 disimpan sebagai 
arsip.  
 
3. Sistem Pengendalian Intern Pembelian 
Salah satu siklus dalam perusahaan yaitu siklus pembelian. Di dalam siklus 
pembelian ini terdiri dari aktivitas pembelian barang serta pembayaran barang dan 
jasa. Setiap aktivitas yang terjadi harus melalui prosedur yang telah ditetapkan 
oleh perusahaan. Demikian juga dalam aktivitas pembelian barang oleh 
perusahaan. Aktivitas pembelian merupakan salah satu aktivitas yang penting bagi 
perusahaan sebab menyangkut perolehan persediaan serta pembelian kas. Seperti 
kita ketahui bahwa persediaan merupakan aktiva lancar bagi perusahaan sehingga 
diharapkan mampu diubah menjadi kas dalam satu siklus akuntansi. Dalam 
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aktivitas pembelian ini diperlukan cara-cara atau metode guna mencegah 
terjadinya efisiensi dalam pembelian. Selain itu, juga harus dipertimbangkan 
mengenai beberapa hal yang berkaitan dengan aktivitas pembelian. Antara lain 
berkaitan dengan prosedur pemilihan pemasok, prosedur penawaran harga dari 
pemasok serta prosedur pembelian kas yang diotorisasi. Aktivitas tersebut 
termasuk dalam unsur-unsur pengendalian intern pembelian yang dibuat guna 
mencapai tujuan pokok pengendalian intern.  
Untuk memenuhi empat tujuan pokok sistem pengendalian intern 
tersebut terdapat beberapa unsur yang merupakan ciri-ciri pokok dari suatu 
sistem pengendalian intern. Unsur-unsur pokok pengendalian intern adalah 
(Mulyadi dan Kanaka Puradiredja, 1998:166): 
a. Sistem organisasi memisahkan tanggung jawab fungsional yang jelas. 
b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan 
yang cukup pada harta, utang, pendapatan, dan biaya. 
c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi tiap-tiap bagian 
organisasi. 
d. Karyawan yang mampu melaksanakan tugasnya. 
 
Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Bambang Hartadi (1986: 57) 
bahwa unsur pokok yang harus ada jika dikehendaki adanya sistem pengendalian 
intern yang baik adalah: 
a. Struktur yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tepat. 
b. Sistem wewenang yang cukup terhadap aktiva, hutang, pendapatan, dan 
biaya. 
28 
 
 
c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap bagian 
organisasi. 
d. Tingkat kecakapan pagawai yang sesuai dengan tanggung jawabnya. 
 
Unsur-unsur pengendalian intern dalam sistem akuntansi pembelian adalah 
sebagai berikut (Mulyadi, 2001:314-321): 
a. Organisasi 
1). Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi penerimaan barang. 
Pemisahan kedua fungsi ini dimaksudkan untuk menciptakan pengecekan 
intern dalam pelaksanaan transaksi pembelian. Dalam transksi pembelian, 
fungsi pembelian berkewajiban untuk mendapatkan penjual yang dapat 
dipercaya sebagai pemasok barang yang diperlukan oleh perusahaan. 
Untuk menjamin bahwa barang yang dikirim oleh pemasok sesuai dengan 
barang yang dipesan oleh fungsi pembelian, diperlukan fungsi lain untuk 
melakukan pengecekan secara independen mengenai kesesuaian jenis, 
spesifikasi, kuantitas, mutu, dan tanggal pengiriman barang yang 
direalisasikan oleh pemasok dengan yang tercantum dalam surat order 
pembelian yang diterbitkan oleh fungsi pembelian. Pemisahan kedua 
fungsi ini akan mengurangi resiko diterimanya barang yang: 
a). Tidak dipesan oleh perusahaan. 
b). Jenis, spesifikasi, kuantitas, dan mutu barang yang tidak sesuai 
dengan yang dipesan oleh perusahaan. 
c). Tidak sesuai saatnya dengan waktu yang ditentukan dalam surat 
order pembelian. 
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2). Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi akuntansi. 
Salah satu unsur pokok sistem pengendalian intern mengharuskan 
pemisahan fungsi operasi, fungsi penyimpanan, dan fungsi akuntansi. 
Dalam sisten akuntansi pembelian, fungsi akuntansi yang melaksanakan 
pencatatan utang dan persediaan barang harus terpisah dari fungsi operasi 
yang melaksanakan transaksi pembelian. Fungsi pembelian ini berada di 
tangan bagian pembelian yang berada langsung di bawah direktur utama, 
sedangkan fungsi akuntansi berada di tangan bagian utang dan bagian 
kartu persediaan. Pemisahan fungsi ini dimaksudkan untuk menjaga 
kekayaan perusahaan dan menjamin ketelitian dan keandalan data 
akuantansi. 
3). Fungsi penerimaan harus terpisah dari fungsi penyimpanan barang. 
Fungsi penerimaan merupakan fungsi operasi yang bertanggung jawab 
atas penerimaan atau penolakan barang yang diterima dari pemasok. 
Fungsi penyimpanan merupakan fungsi yang bertanggung jawab atas 
penyimpanan barang yang telah dinyatakan diterima oleh fungsi 
penerimaan. Kedua fungsi ini harus dipisah karena kegiatan penerimaan 
barang memerlukan keahlian mengenai barang dan pengetahuan 
mengenai syarat-syarat pembelian, dan kegiatan penyimpanan barang dan 
pelayanan pengambilan barang bagi  pemakai. Pemisahan kedua fungsi 
tersebut akan mengakibatkan penyerahan masing-masing kegiatan 
tersebut ke tangan fungsi yang ahli dalam bidangnya, sehingga informasi 
penerimaan barang yang disimpan digudang dijamin ketelitian dan 
keandalannya. 
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4). Transaksi pembelian harus dilaksanakan oleh fungsi gudang, fungsi 
pembelian, fungsi penerimaan barang, fungsi pencatatan utang, dan 
fungsi akuntansi, dan tidak ada transaksi yang dilaksanakan secara 
lengkap oleh satu fungsi tersebut. 
Dalam merancang sistem untuk melaksanakan kegiatan pokok 
perusahaan, harus diperhatikan unsur pokok sistem pengendalian intern 
bahwa: setiap transaksi harus dilaksanakan dengan melibatkan lebih dari 
satu karyawan atau lebih dari satu fungsi. Dengan penggunaan unsur 
sistem pengendalian intern tersebut, setiap pelaksanaan transaksi selalu 
akan tercipta internal check yang mengakibatkan pekerjaan karyawan 
atau fungsi yang satu dicek ketelitian dan keandalannya oleh karyawan 
atau fungsi lain. 
 
b. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan 
1). Surat permintaan pembelian diotorisasi oleh fungsi gudang, untuk 
barang-barang yang disimpan dalam gudang, atau oleh fungsi yang 
bersangkutan, untuk barang-barang yang langsung dipakai. 
Transaksi pembelian didahului dengan diterimanya surat permintaan 
pembelian oleh fungsi pembelian dari fungsi gudang atau dari fungsi 
pemakaian barang. Fungsi gudang atau fungsi pemakaian barang 
mengisi formulir surat permintaan pembelian sebagai dasar bagi fungsi 
pembelian untuk melakukan pengadaan barang yang dibutuhkan oleh 
perusahaan. Persetujuan untuk mengajukan permintaan pembelian 
tersebut diwujudkan dalam bentuk tanda tangan otorisasi dari fungsi 
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gudang atau fungsi pemakaian barang pada formulir surat permintaan 
pembelian, yang merupakan bukti bahwa barang yang diajukan dalam 
permintaan pembelian kepada fungsi pembelian merupakan barang yang 
dibutuhkan oleh perusahaan. 
2). Surat order pembelian diotorisasi oleh fungsi pembelian atau pejabat 
yang lebih tinggi. 
Jika surat permintaan pembelian barang merupakan pernyataan 
kebutuhan barang dari fungsi gudang atau dari pemakai, surat order 
pembelian merupakan awal transaksi pengadaan barang. Dengan surat 
pembelian inilah perusahaan memulai proses pengadaan barang yang 
akan berakibat terhadap diterimanya barang yang dibeli dan timbulnya 
kewajiban perusahaan kepada pihak luar. Oleh karena itu, setiap surat 
order pembelian harus diotorisasi oleh pejabat yang berwenang untuk 
mengurangi kemungkinan diterimannya barang dan timbulnya 
kewajiban yang tidak dibutuhkan oleh perusahaan. Otorisasi pesanan 
pembelian ini biasanya berada di tangan fungsi pembelian atau pejabat 
yang lebih tinggi. 
3). Laporan penerimaan barang diotorisasi oleh fungsi penerimaan barang. 
Sebagai bukti telah diterimanya barang dari pemasok, fungsi 
penerimaan membubuhkan tanda tangan otorisasi ada laporan 
penerimaan barang. Dokumen ini dikirimkan oleh fungsi penerimaan ke 
fungsi akuntansi sebagai bukti telah terlaksananya pemeriksaan 
terhadap barang yang diterima dari pemasok, sesuai dengan surat order 
pembelian yang diterbitkan oleh fungsi pembelian. Dengan demikian 
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fungsi akuntansi dapat segera mencatat kewajiban yang timbul dari 
transaksi pembelian dan bertambahnya barang. 
4). Bukti kas keluar diotorisasi oleh fungsi utang dan pejabat yang lebih 
tinggi, dan dengan ditandai cap lunas pada lembar bukti kas keluar 
pembelian. 
Dalam transaksi pembelian, fungsi akuntansi menerima berbagai 
dokumen dari berbagai suber berikut ini: 
a). Copy surat order pembelian dari fungsi pembelian yang merupakan 
bukti bahwa perusahaan telah memesan barang dengan jumlah, 
jenis spesifikasi, kuantitas, dan mutu barang, serta waktu 
penyerahan seperti tercantum dalam dokumen tersebut. 
b). Copy laporan penerimaan barang dari fungsi penerimaan yang 
merupakan bukti bahwa barang yang dipesan telah diterima sesuai 
dengan barang yang dipesan dalam surat order pembelian. 
c). Faktur dari pemasok yang merupakan bukti timbulnya kewajiban 
perusahaan akibat telah dipesannya barang dan telah diterimanya 
barang yang dipesan. 
Untuk mencatat kewajiban yang timbul dari transaksi pembelian, 
fungsi akuntansi mengisi dan menandatangani bukti kas keluar 
yang merupakan dokumen sumber untuk pencatatan tambahan 
persediaan barang dan timbulnya kewajiban sebagai akibat 
transaksi pembelian. 
5). Pencatatan terjadinya utang berdasarkan pada bukti kas keluar yang 
didukung dengan order pembelian, laporan penerimaan dan faktur dari 
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pemasok. Terjadinya utang yang menyebabkan bertambahnya 
kewajiban perusahaan diakui dan dicatat berdasarkan dokumen bukti 
kas keluar. Bukti kas keluar ini dibuat berdasarkan dokumen copy surat 
order pembelian (sebagai bukti telah terlaksananya pemesanan barang 
kepada pemasok), dan laporan penerimaan barang (sebagai bukti telah 
diterimanya barang yang dipesan dari pemasok), serta faktur dari 
pemasok. Bukti kas kaluar ini merupakan dokumen sumber untuk 
pencatatan tambahan kewajiban dan tambahan kekayaan perusahaan. 
Dengan dilampirkannya semua dokumen pendukung pada bukti kas 
keluar, dokumen terakhir tersebut ini sahih karena: 
a). Kewajiban yang dicatat adalah untuk barang yang dipesan oleh 
perusahaan. 
b). Kewajiban yang dicatat adalah untuk barang yang dipesan oleh 
perusahaan dan yang jenis, spesifikasi, kuantitas, dan mutu barang 
yang diterima serta saat penerimaannya telah sesuai dengan yang 
tercantum dalam surat order pembelian. 
6). Pencatatan ke kartu utang dan register bukti kas keluar (voucher 
register) diotorisasi oleh fungsi pencatatan utang. 
 
c. Praktik yang sehat 
1). Surat permintaan pembelian bernomor urut tercetak dan pemakaiannya 
dipertanggung jawabkan oleh fungsi gudang. 
Untuk menciptakan praktik yang sehat formulir penting digunakan 
dalam perusahaan hrus bernomor urut tercetak dan pengunaan nomor 
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urut tersebut dipertanggung jawabkan oleh manajer yang memiliki 
wewenang untuk menggunakan formulir tersebut. Oleh karena itu, 
dalam sistem akuntansi pembelian formulir pokok surat order 
pembelian dan laporan penerimaan barang harus bernomor urut tercetak 
dan penggunaannya dipertanggung jawabkan oleh fungsi yang 
berwenang. 
2). Surat order pembelian bernomor urut tercetak dan pemakaiannya 
dipertanggung jawabkan oleh fungsi pembelian. 
3). Laporan penerimaan barang bernomor urut tercetak dan pemakaiannya 
dipertanggung jawabkan oleh fungsi penerimaan barang. 
4). Pemasok dipilih berdasarkan jawaban penawaran harga barang bersaing 
dari berbagai pemasok. 
Pemasok harus dipilih tidak berdasarkan hubungan istimewa dan 
pribadi di antara fungsi pembelian dengan pemasok, namun berdasarkan 
perbandingan penawaran harga bersaing yang diterima dari pemasok. 
Dengan cara ini kemungkinan pengadaan barang yang lebih tinggi dari 
harga yang normal dapat dihindari. 
5). Barang hanya diperiksa dan diterima oleh fungsi penerimaan jika fungsi 
ini telah menerima tembusan surat order pembelian dari fungsi 
pembelian. 
Dalam penerimaan barang harus diciptakan unsur sistem pengendalian 
intern berikut ini: tidak ada barang yang diterima oleh fungsi 
penerimaan tanpa didahului dengan dikeluarkannya order pembelian 
dari fungsi pembelian. Fungsi penerimaan hanya melakukan 
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pemeriksaan dan perhitungan barang yang diterima dari pemasok Jika 
sebelumnya telah menerima tembusan surat order pembelian yang telah 
diotorisasi oleh yang berwenang. 
6). Fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan barang yang diterima dari 
pemasok dengan cara menghitung dan menginspeksi barang tersebut 
dan membandingkannya dengan tembusan surat order pembelian. 
Agar perusahaan dapat memperoleh barang yang dibeli sesuai dengan 
yang dipesan, fungsi penerimaan harus melakukan pemeriksaan 
terhadap barang yang dipesan, fungsi penerimaan harus melakukan 
pemerikaan terhadap barang diterima dari pemasok dengan cara 
menghitung dan menginspeksi barang tersebut serta 
membandingkannya dengan tembusan surat order pembelian. 
7). Terdapat pengecekan terhadap harga, syarat pembelian, dan ketelitian 
dalam faktur dari pemasok sebeluam faktur tersebut di proses untuk 
dibayar. 
Bukti kas keluar hanya dibuat oleh fungsi akuntansi setelah fungsi ini 
mlakukan pengecekan harga, syarat pembelian, dan ketelitian perkalian 
dan penjumlahan yang tercantum dalam faktur dari pemasok. Dengan 
demikian jka pengecekan terhadap ketelitian informasi dalam faktur dari 
pemasok ini dilakukan dalam setiap pembuatan bukti kas keluar, 
dokumen terakhir ini merupakan dokumen yang terjamin ketelitian dan 
keandalannya sebagai dasar pencatatan mutasi utang dan persediaan 
serta pengeluaran kas. 
8). Catatan yang berfungsi sebagai buku pembantu utang secara periodik 
36 
 
 
direkonsiliasi dengan rekening kontrol utang dalam buku besar. 
Rekonsiliasi merupakan cara pencocokan dua data yang dicatat dalam 
catatan akuntansi yang berbeda namun berasal dari sumber yang sama. 
Dalam pencatatan utang dengan sistem bukti kas keluar (voucher 
system), dokumen sumber berupa bukti kas keluar yang dilampiri 
dengan dokumen pendukung diarsipkan menurut tanggal jatuh tempo 
faktur dari pemasok. Arsip bukti kas keluar ini disebut arsip kas keluar 
yang belum dibayar (unpaid voucher file), yang berfunggsi sebagai 
buku pembantu utang. Data dari dokumen sumber ini dicatat pula ke 
dalam register bukti kas keluar dan kemudian diringkas kedalam 
rekening kontrol utang dalam buku besar. Dengan demikian untuk 
mengecek ketelitian data akuntansi yang dicatat di rekening kontrol 
utang dalam buku besar, praktik yang sehat mengharuskan secara 
periodik diadakan rekonsiliasi antara jumlah utang menurut arsip bukti 
kas keluar yang belum dibayar dengan rekening kontrol utang dalam 
buku besar. 
9). Pembayaran faktur dari pemasok dilakukan sesuai dengan syarat 
pembayaran guna mencegah hilangnya kesempatan untuk memperolah 
potongan tunai. 
Jika perusahaan memperoleh potongan tunai dari pemasok karena 
melunasi kewajibannya dalam jangka waktu potongan (cash discount 
period) berarti dapat menghemat kekayaan perusahaan. Untuk tujuan 
ini, bukti kas keluar perlu diarsipkan menurut tanggal jatuh tempo 
faktur dalam jangka waktu potongan, agar perusahaan dapat melakukan 
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pengiriman cek dalam jangka waktu tersebut, sehingga dapat 
memperoleh kesempatan menerima potongan tunai. 
10) Bukti kas keluar beserta dokumen pendukungnya dicap lunas oleh 
pengeluaran kas fungsi setelah cek dikirim kepada pemasok. 
Bukti kas keluar merupakan dokumen yang digunakan untuk memberi 
otorisasi fungsi keuangan untuk mengisi cek dan mengirimkannya 
kepada pemasok. Bukti kas keluar ini dibuat oleh fungsi akuntansi 
berdasarkan dokumen pendukung surat order pembelian, laporan 
penerimaan barang, dan faktur dari pemasok. Untuk mencegah 
penggunaan dokumen pendukung lebih dari satu kali sebagai dasar 
pembuatan bukti kas keluar, bukti kas keluar beserta dokumen 
pendukungnya harus dicap lunas oleh fugsi keuangan setelah cek dikirim 
kepada pemasok. 
 
d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya  
1) Diadakan seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut 
oleh pekerjaannya. 
2) Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan 
perusahaan, sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya 
 
 
 
 
38 
 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Sebagai bahan untuk penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, maka 
penulis menyimpulkan dari beberapa penelitian sebelumnya sebagai berikut: 
No Penulis Judul Hasil 
1 Michelle 
Tandean (2012) 
“Analisis sistem pengendalian 
internal pada siklus pembelian 
studi kasus pada hotel JWM” 
Hotel JWM telah memiliki 
desaain sistem pengendalian 
internal yang baik. Namun dalam 
pelaksanaanya sistem ini dapat 
dikatakan kurang efektif. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya 
masalah yang terjadi seperti, 
pembelian dilakukan secara 
langsung oleh departemen yang 
membutuhkan dengan cara 
mengontak pemasok tanpa 
melalui bagian pembelian, juga 
terdapat pembuatan surat order 
yang tidak tepat pada waktunya. 
2 Intan Retno 
Aryani (2013) 
“Evaluasi sistem pengendalian 
internal atas pembelian bahan 
baku pada konveksi Ranny 
Collection Klaten” 
Struktur organisasi yang 
memisahkan tanggung jawab 
fungsional belum secara tegas 
dilakukan. Masih terdapat tugas 
ganda yang dilakukan oleh satu 
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bagian. Namun setidaknya 
transaksi pembelian bahan baku 
ini dilakukan tidak hanya oleh 
satu fungsi saja,  terdapat 
kerjasama antar bagian 
Praktik yang sehat dalam 
melaksanakan tugas dan fungsi 
setiap unit organisasi telah 
diterapkan oleh Konveksi Ranny 
Collection 
3 Ulfa (2010), 
 
“Evaluasi Sistem Pengendalian 
Intern Pengeluaran Kas Pada PT. 
Global Engineering Technology 
Jakarta” 
Hasil penelitian Ulfa (2010) 
dengan analisis kualitatif dari 
jawaban kuesioner menunjukkan 
bahwa sistem pengendalian 
intern pengeluaran kas pada 
perusahaan sudah efektif. 
Sedangkan analisis kuantitatif 
dengan melakukan pengujian 
pengendalian menggunakan 
metode Fixed-Sample-Size- 
Attribute Sampling didapat hasil 
pemeriksaan bahwa AUPL 
sebesar 4% dengan DUPL 
sebesar 5%, yang berarti AUPL 
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< DUPL sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sistem 
pengendalian intern perusahaan 
dikatakan efektif. 
4 Deny Setiawan 
(2016)  
“Analisis Sistem Pengendalian 
Internal Pengeluaran Kas Pada 
Mebel Sakinah (Gresik)” 
Hasil penelitian Deny Setiawan 
(2016), Menunjukkan Penerapan 
sistem pengendalian internal atas 
pengeluaran kas pada meubel 
Sakinah cukup baik, dapat dilihat 
dari analisis setiap unsur-unsur 
pengendalian intern yang sudah 
berjalan cukup efektif. Hal ini 
dapat di tunjukkan pada sistem 
pengendalian internal pengeluaran 
kas pada mebel Sakinah seperti 
bagian pembukuan/akuntan dalam 
melakukan pencatatan faktur yang 
diterima dari supplier kedalam 
kartu utang dan pembuatan 
laporan utang tidak disertai 
dengan dokumen pendukung yang 
dapat menguatkan kebenaran atas 
utang perusahaan 
5 Suriyani (2007) “Sistem Pengendalian Intern Pengendalian intern yang 
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Tabel 2.1 Peneliti Terdahulu 
 
C. Kerangka Berfikir 
Sistem pengendalian internal merupakan sistem yang berfungsi untuk 
mengatur perusahaan. Sistem pengendalian internal yang dijalankan dengan baik 
oleh suatu perusahaan maka perusahaan tersebut akan menjadi sehat baik sistem 
organisasi maupun sistem keuangan perusahaan. Tujuan utama dari pelaksanaan 
sistem pembelian material adalah untuk menyediakan dan mengetahui informasi 
mengenai mutu, ketepatan penyajian, maupun struktur informasi dari sistem 
pembelian material itu sendiri dan untuk mengurangi biaya klerikal dalam 
penyelenggaraan catatan akuntansinya. Penyelewengan dalam hal pembelian 
bahan baku di perusahaan sering kali terjadi, sehingga untuk mengatasi hal 
tersebut pimpinan perusahaan harus mendelegasikan wewenang dan 
mengandalkan pada prosedur – prosedur pengendalian intern, yang bertujuan 
Terhadap Prosedur pengeluaran 
barang di Gudang pada Depo PT 
Dunlopillo Surabaya” 
dilakukan oleh Depo PT 
Dunlopillo Surabaya ini tidak 
cukup memadai, karena masih 
adanya praktek yang tidak sehat, 
yaitu adanya penyelewengan 
fungsi yang dilakukan oleh salah 
satu bagian tertentu dalam 
perusahaan yang melakukan 
kegiatan di luar wewenang atau 
tanggung jawabnya. 
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menjaga kekayaan perusahaan, mengecek ketelitian dan keandalan data 
akuntansi, mendorong efisiensi, dan mendorong dipatuhinya kebijakan 
manajemen. Efektivitas dan efisiensi proses pembelian bahan baku merupakan 
hal yang sangat penting dalam rangka memperlancar jalannya perusahaan. 
Dengan demikian semakin baik sistem pengendalian intern dalam perusahaan 
maka semakin baik pula perusahaan itu berkembang. Untuk memenuhi empat 
tujuan pokok sistem pengendalian intern tersebut terdapat beberapa unsur yang 
merupakan ciri-ciri pokok dari suatu sistem pengendalian intern. Unsur-unsur 
pokok pengendalian intern adalah (Mulyadi dan Kanaka Puradiredja, 1998:166): 
1. Sistem organisasi memisahkan tanggung jawab fungsional yang jelas. 
2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan 
yang cukup pada harta, utang, pendapatan, dan biaya. 
3. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi tiap-tiap bagian 
organisasi. 
4. Karyawan yang mampu melaksanakan tugasnya. 
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Gambar : 2.2 Kerangka Berfikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan  Penelitian 
Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
Pendekatan Deskriptif, dimana data yang diperoleh dikumpulkan sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya lalu diklasifikasikan serta diinterpretasikan sehingga 
memberi suatu gambaran dan keterangan lengkap serta objektif sebagai bahan 
untuk memecahkan masalah. Pengertian metode deskriptif menurut Sugiyono 
(2013:59) “Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, 
baik satu variabel atau lebih. Dalam penelitian ini maka akan dapat dibangun 
suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol 
suatu gejala.” Pada penelitian ini akan dideskripsikan tentang bagaimana sistem 
pengendalian internal penjualan dan penerimaan kas. 
 
B. Defenisi Operasional 
Untuk membuat defenisi tentang operasional variabel harus terlebih dahulu 
memberi rincian mengenai jenis variabel yang ada dalam penulisan ini. Adapun 
variabel-variabel dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
Sistem pengendalian internal adalah suatu sistem usaha atau sistem sosial 
yang dilakukan perusahaan yang terdiri dari struktur organisasi, metode dan 
mengarahkan jalan perusahaan agar bergerak sesuai dengan tujuan dan program 
perusahaan dan mendorong efisiensi serta dipatuhinya kebijakan manajemen. 
Pembelian merupakan salah satu aktivitas yang sangat penting bagi 
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perusahaan, yaitu sebagai bagian utama dari fungsi pengadaan untuk 
kebutuhan perusahaan. Tidak terkecuali dalam perusahaan jasa, pembelian 
juga sangat penting agar perusahaan dapat memberikan pelayanan jasanya 
kepada konsumen. 
Untuk memenuhi empat tujuan pokok sistem pengendalian intern 
tersebut terdapat beberapa unsur yang merupakan ciri-ciri pokok dari suatu 
sistem pengendalian intern. Unsur-unsur pokok pengendalian intern adalah 
(Mulyadi dan Kanaka Puradiredja, 1998:166): 
e. Sistem organisasi memisahkan tanggung jawab fungsional yang jelas. 
f. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan 
yang cukup pada harta, utang, pendapatan, dan biaya. 
g. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi tiap-tiap bagian 
organisasi. 
h. Karyawan yang mampu melaksanakan tugasnya. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di PT. Siswo Suwito Suyitno (Perumahan 
Wisata Tamer Indah) yang beralamatkan di Jl. Raya Petumbukan Dusun 
III Desa Tanah Merah Kecamatan Galang, Kabupaten Deli Serdang, 
Sumatera Utara 20585 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan Desember 2018 sampai 
dengan Maret 2019, seperti yang terlihat pada tabel berikut ini.  
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N
o 
Kegiatan 
Tahun 2018 Tahun 2019 
Desember Januari Februari Maret 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4     
1 Pengajuan Judul                 
2 Penyusunan Proposal                 
3 Bimbingan Proposal                 
4 Seminar Proposal                 
5 Pengolahan Data                 
6 Penyusunan Skripsi                 
7 Bimbingan Skripsi                 
8 Sidang Meja Hijau                 
Tabel 3.1. Waktu Penelitian 
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Data Kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan informasi-
informasi terkait dalam menginterprestasikan hasil. Penelitian  jenis ini 
biasa menggunakan dokumentasi dan wawancara dalam menarik 
kesimpulan pada penelitian yang meliputi sejarah berdirinya perusahaan, 
struktur organisasi dan lokasi perusahaan 
 
2. Sumber Data 
a. Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh peneliti tanpa 
adanya perantara. Data diperoleh melalui wawancara atau 
Kuisioner,  yaitu percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang 
diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan 
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b. Data Sekunder 
Sumber data sekunder yang digunakan yakni data internal yaitu 
laporan pengeluaran kas bulanan PT. Siswo Suwito Suyitno 
(Perumahan Wisata Tamer Indah) berupa bukti faktur pembelian 
bahan material bangunan. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara  
Wawancara dilakukan dengan cara tatap muka dengan pegawai yang 
berwenang untuk memperoleh informasi secara langsung dan akurat 
berupa pertanyaan mengenai sistem pengendalian intern perusahaan 
khususnya dibagian pembelian 
2. Dokumentasi 
Metode yang digunakan untuk mendapatkan data sekunder dengan cara 
menyalin dan mencatat dokumen-dokumen yang berhubungan dengan 
penelitian ini. Dalam hal ini dokumen yang disalin maupun dicatat adalah 
laporan laporan pengeluaran kas bulanan PT. Siswo Suwito Suyitno 
(Perumahan Wisata Tamer Indah) berupa bukti faktur pembelian bahan 
material bangunan 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis 
deskriptif, yaitu suatu teknik analisis dengan mengumpulkan data, 
mengklasifikasi, dan menafsirkan data sehingga dapat memberi gambaran 
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yang  jelas mengenai masalah yang dteliti. Adapun tahapan analisis sebagai 
berikut: 
1. Mengumpulkan informasi mengenai sistem pengendalian internal 
2. Mengumpulkan dokumen pembelian yang berupa faktur dan dokumen 
sumber lainnya 
3. Menganalisis sistem pengendalian internal pembelian  pada PT. Siswo 
Suwito Suyitno (Perumahan Wisata Tamer Indah) 
4. Membuat kesimpulan apabila sudah detemukannya penyebab belum 
diterapkannya Sistem pengendalian internal pembelian 
5. Memberi saran dari penelitian yang dilakukan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Gambaran Umum Perusahaan 
PT. Siswo Suwito Suyitno (PT SSS) mulai berdiri pada tanggal 09 April 2015 
berdasarkan pada akta pendirian PT.  nomor 12 dikantor Notaris Edy Sakti 
Sembiring, SH.SpN. merupakan perusahaan yang bergerak di bidang property 
yaitu sebagai pengembang perumahan (Developer). 
Dunia property saat ini masih menunjukkan perkembangan dan prospek yang 
cukup baik, ditandai dengan adanya Program Sejuta Rumah oleh Presiden Jokowi 
untuk rakyat sehingga maraknya dunia perbankan menyalurkan kredit konsumtif 
khususnya Kredit Kepemilikan Rumah (KPR). Dalam rangka menangkap peluang 
usaha yang masih terbuka lebar, kami dari pihak pengembang (Developer) 
tergugah untuk mengembangkan pembangunan perumahan bila selama ini banyak 
dilaksanakan di perkotaan,  maka PT SSS mengembangkan di tingkat kecamatan 
sebagaimana semboyan “Marsipature Hutanabe” yang artinya kurang lebih 
membangun kampung halaman tempat kelahiran, khususnya bagi putra daerah 
yang telah berhasil di perantauan yakni Dudung Hartito yang kini menjabat 
Komisaris.  
Walaupun banyak  kendala dilapangan yang dijumpai misalnya untuk 
mendapatkan perizinan membangun perumahan, memakan biaya yang lumayan 
besar dan membutuhkan proses yang melelahkan. Proses perizinan menjadi lebih 
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rumit karena peraturan di masing-masing daerah, seringkali berbeda dan belum 
terbentuknya Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP) untuk tingkat kabupaten. 
Masalah lain yang tak kalah vital  adalah infrastruktur umum seperti jalan 
umum yang selama ini dibebankan pembuatan serta pemeliharaannya kepada 
pengembang. Belum lagi biaya memasukkan daya listrik dari PLN dan biaya 
penerangan jalan umum (PJU) yang harus dipikul pengembang. Padahal biaya 
tagihan listriknya juga sudah dibebankan kepada konsumen. 
Belum   lagi   peraturan   pemerintah   menjanjikan   fasilitas   kredit   akan  
disediakan  untuk konsumen  rumah  murah,  namun  seringkali lupa untuk 
menyediakan kredit konstruksi bagi pengembang. "Masalah yang sering lupa 
dipikirkan pemerintah adalah bagaimana si pengembang dapat dana murah untuk 
konstruksinya? Kalau kredit konstruksinya berbunga tinggi akan sangat 
memberatkan konsumen. Pasalnya bunga tersebut dibebankan pada harga jual 
juga yang akan dibayar oleh si konsumen,"  
Walaupun demikian, karena dunia usaha property masih menunjukkan 
perkembangan dan prospek  yang  cukup  baik  maka  tidak  menyurutkan    minat   
kami   untuk   melakukan pengembangan  proyek  perumahan  khususnya  bagi  
Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) di wilayah Kecamatan Galang 
Kabupaten Deli Serdang. 
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a. Visi dan Misi Perusahaan 
Visi dan Misi pada PT Siswo Suwito Suyitno adalah sebagai berikut: 
1. Visi 
Menjadi pemimpin pasar dalam dunia properti dan realty secara terpadu 
yang berwawasan lingkungan 
2. Misi 
a. Membangun sumber daya manusia yang berkompeten dan 
berintegritas 
b. Melaksanakan pembangunan dan pengelolaan properti dan realty 
dengan tata kelola yang baik dan benar 
c. Menjadi perusahaan pengembang yang mampu memberikan nilai 
lebih kepada stakeholder 
d. Mendukung program pemerintah dalam rangka ketersediaan 
perumahan bagi masyarakat 
 
b. Nilai-nilai Perusahaan 
Nilai-nilai pada PT Siswo Suwito Suyitno  adalah sebagai berikut: 
1. Integritas (Integrity) 
2. Komitmen (Commitment) 
3. Fokus pada pelanggan (Customer Focused) 
4. Rasional (Rational) 
5. Bekerjasama (Team Work) 
6. Perbaikan terus menerus (Continuous Improvement) 
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2. Deskripsi Data 
a. Sistem Pengendalian Intern Pembelian 
Sistem pengendalian intern merupakan bagian yang tidak terpisah 
dari sistem akuntansi, sistem pengendalian intern merupakan mediayang 
dirancang untuk menjamin dijalankannya sistem akuntansi secara baik dan 
benar. Sehingga diharapkan resiko yang mungkin akan terjadi dapat 
diperkecil, sebab salah satu tujuan darisistem pengendalian intern adalah 
menjaga asset kekayaan yang dimiliki perusahaan. Perusahaan dalam 
usahanya untuk mendapatkan laba, tentunya melakukan aktivitas rutin 
yang salah satu dari aktivitas rutin tersebut adalah aktivitas pembelian. 
Aktivitas pembelian ini harus diatur dan dicatat dengan baik dalam 
pelaksanaannya, untuk itu tentunya harus ada sistem akuntansi yang 
mengaturnya dan untuk menjamin sistem akuntansi diterapkan dengan 
baik maka harus ada satu media sistem yang menjaminnya yaitu sistem 
pengendalian intern. Dalam penerapanya sistem pengendalian intern 
memiliki unsur-unsur seperti yang diungkapkan oleh mulyadi (2001:165) 
 
b. Unsur – Unsur Pengendalian Internal 
Agar suatu sistem pengendalian internal dapat berjalan secara efektif, 
harus memiliki unsur pokok yang dapat mendukung prosesnya. Sistem 
pengendalian internal menurut tujuannya maka ada beberapa unsur pokok 
yang terdapat dalam sistem pengendalian internal. Unsur-unsur pokok tersebut 
 menurut Mulyadi (2001:165) adalah:  
e. Struktur Organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara 
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tegas 
1). Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi penerimaan barang. 
Pemisahan kedua fungsi ini dimaksudkan untuk menciptakan 
pengecekan intern dalam pelaksanaan transaksi pembelian. Pemisahan 
kedua fungsi ini akan mengurangi resiko diterimanya barang yang: 
a). Tidak dipesan oleh perusahaan. 
b). Jenis, spesifikasi, kuantitas, dan mutu barang yang tidak sesuai 
dengan yang dipesan oleh perusahaan. 
c). Tidak sesuai saatnya dengan waktu yang ditentukan dalam 
surat order pembelian. 
2). Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi akuntansi. 
Salah satu unsur pokok sistem pengendalian intern mengharuskan 
pemisahan fungsi operasi, fungsi penyimpanan, dan fungsi akuntansi.. 
Pemisahan fungsi ini dimaksudkan untuk menjaga kekayaan 
perusahaan dan menjamin ketelitian dan keandalan data akuantansi. 
3). Fungsi penerimaan harus terpisah dari fungsi penyimpanan barang. 
Pemisahan kedua fungsi tersebut akan mengakibatkan penyerahan 
masing-masing kegiatan tersebut ke tangan fungsi yang ahli dalam 
bidangnya, sehingga informasi penerimaan barang yang disimpan 
digudang dijamin ketelitian dan keandalannya. 
4). Transaksi pembelian harus dilaksanakan oleh fungsi gudang, fungsi 
pembelian, fungsi penerimaan barang, fungsi pencatatan utang, dan 
fungsi akuntansi, dan tidak ada transaksi yang dilaksanakan secara 
lengkap oleh satu fungsi tersebut. 
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f. Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatan yang memberikan perlindungan 
yang cukup terhadap kekayaan, utang pendapatan dan biaya 
7). Surat permintaan pembelian diotorisasi oleh fungsi gudang, untuk 
barang-barang yang disimpan dalam gudang, atau oleh fungsi yang 
bersangkutan, untuk barang-barang yang langsung dipakai. 
8). Surat order pembelian diotorisasi oleh fungsi pembelian atau pejabat 
yang lebih tinggi. 
Oleh karena itu, setiap surat order pembelian harus diotorisasi oleh 
pejabat yang berwenang untuk mengurangi kemungkinan diterimannya 
barang dan timbulnya kewajiban yang tidak dibutuhkan oleh perusahaan. 
Otorisasi pesanan pembelian ini biasanya berada di tangan fungsi 
pembelian atau pejabat yang lebih tinggi. 
9). Laporan penerimaan barang diotorisasi oleh fungsi penerimaan barang. 
Sebagai bukti telah diterimanya barang dari pemasok, fungsi penerimaan 
membubuhkan tanda tangan otorisasi ada laporan penerimaan barang.  
10). Bukti kas keluar diotorisasi oleh fungsi utang dan pejabat yang lebih 
tinggi, dan dengan ditandai cap lunas pada lembar bukti kas keluar 
pembelian. 
11). Pencatatan terjadinya utang berdasarkan pada bukti kas keluar yang 
didukung dengan order pembelian, laporan penerimaan dan faktur dari 
pemasok. 
12). Pencatatan ke kartu utang dan register bukti kas keluar (voucher register) 
diotorisasi oleh fungsi pencatatan utang. 
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g. Praktik yang sehat 
10). Surat permintaan pembelian bernomor urut tercetak dan pemakaiannya 
dipertanggung jawabkan oleh fungsi gudang. 
Untuk menciptakan praktik yang sehat formulir penting digunakan 
dalam perusahaan hrus bernomor urut tercetak dan pengunaan nomor 
urut tersebut dipertanggung jawabkan oleh manajer yang memiliki 
wewenang untuk menggunakan formulir tersebut.  
11). Surat order pembelian bernomor urut tercetak dan pemakaiannya 
dipertanggung jawabkan oleh fungsi pembelian. 
12). Laporan penerimaan barang bernomor urut tercetak dan pemakaiannya 
dipertanggung jawabkan oleh fungsi penerimaan barang. 
13). Pemasok dipilih berdasarkan  jawaban penawaran harga barang 
bersaing dari berbagai pemasok. 
14). Barang hanya diperiksa dan diterima oleh fungsi penerimaan jika fungsi 
ini telah menerima tembusan surat order pembelian dari fungsi 
pembelian. 
15). Fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan barang yang diterima dari 
pemasok dengan cara menghitung dan menginspeksi barang tersebut 
dan membandingkannya dengan tembusan surat order pembelian. 
16). Terdapat pengecekan terhadap harga, syarat pembelian, dan ketelitian 
dalam faktur dari pemasok sebeluam faktur tersebut di proses untuk 
dibayar. 
17). Catatan yang berfungsi sebagai buku pembantu utang secara periodik 
direkonsiliasi dengan rekening kontrol utang dalam buku besar. 
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18). Pembayaran faktur dari pemasok dilakukan sesuai dengan syarat 
pembayaran guna mencegah hilangnya kesempatan untuk memperolah 
potongan tunai. 
11) Bukti kas keluar beserta dokumen pendukungnya dicap lunas oleh 
pengeluaran kas fungsi setelah cek dikirim kepada pemasok. 
 
h. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya  
3) Diadakan seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut 
oleh pekerjaannya. 
4) Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan 
perusahaan, sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya 
 
B. Pembahasan 
1. Analisis Sistem Pengendalian Internal Pembelian 
Sistem pengendalian internal  pada PT Siswo Suwito Suyitno tidak jauh 
berbeda dengan sistem pengendalian internal pada perusahaan lainnya. Sistem 
pengendalian internal Pada PT Siswo Suwito Suyitno belum dijalankan, 
karena ada beberapa unsur pengendalian internal yang belum diterapkan 
dalam perusahaan tersebut. 
a. Unsur – unsur Pengendalian Internal Pembelian 
1. Struktur Organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional 
secara tegas 
Organisasi merupakan salah satu unsur sistem pengendalian intern 
dimana di dalamnya terdapat gambaran yang mencerminkan kerangka 
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pembagian tugas dari masing-masing bagian serta keseluruhan dari 
fungsi-fungsi yang saling  berhubungan satu sama lainnya dalam 
rangka mencapai tujuan organisasi.  
Dilihat dari aspek pemisahan fungsi, PT Siswo Suwito Suyitno masih 
ada beberapa fungsi yang masih dilakukan oleh satu bagian yang sama 
misalnya, bagian penerimaan material bahan bangunan dan 
penyimpanan  material bahan bangunan dilakukan oleh bagian yang 
sama yaitu bagian gudang. Tetapi ada juga yang telah dijalankan 
dengan baik seperti bagian pembelian material bahan bangunan dan 
bagian pembayaran dilakukan oleh fungsi yang berbeda. PT Siswo 
Suwito Suyitno memiliki struktur organisasi yang jelas tetapi dalam 
hal pembagian kerja belum jelas karena adanya karyawan yang 
memiliki tugas rangkap dikarenakan perusahaan tersebut 
dikategorikan masih tergolong perusahaan kecil yang tugas lainnya 
masih bisa dilakukan oleh satu orang. Dampaknya bagi perusahaan 
dalam waktu jangka panjang adalah dapat terjadinya kecurangan yang 
dilakukan oleh pegawai yang mengakibatkan kerugian pada 
perusahaan. 
 
b. Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatan yang Memberikan Perlindungan 
yang Cukup Terhadap Kekayaan, Utang, Pendapatan dan Biaya 
Sistem wewenang dan prosedur pencatatan kegiatan pembelian pada PT 
Siswo Suwito Suyitno tidaklah jauh berbeda dengan perusahaan lain. 
1. Surat permintaan pembelian diotorisasi oleh fungsi gudang, untuk 
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barang-barang yang disimpan dalam gudang, atau oleh fungsi yang 
bersangkutan, untuk barang-barang yang langsung dipakai. 
Transaksi pembelian didahului dengan diterimanya surat permintaan 
pembelian oleh fungsi pembelian dari fungsi gudang atau dari fungsi 
pemakaian barang. Fungsi gudang atau fungsi pemakaian barang 
mengisi formulir surat permintaan pembelian sebagai dasar bagi 
fungsi pembelian untuk melakukan pengadaan barang yang 
dibutuhkan oleh perusahaan. Persetujuan untuk mengajukan 
permintaan pembelian tersebut diwujudkan dalam bentuk tanda 
tangan otorisasi dari fungsi gudang atau fungsi pemakaian barang 
pada formulir surat permintaan pembelian, yang merupakan bukti 
bahwa barang yang diajukan dalam permintaan pembelian kepada 
fungsi pembelian merupakan barang yang dibutuhkan oleh 
perusahaan. 
2. Surat order pembelian diotorisasi oleh fungsi pembelian atau 
pejabat yang lebih tinggi. 
Jika surat permintaan pembelian barang merupakan pernyataan 
kebutuhan barang dari fungsi gudang atau dari pemakai, surat order 
pembelian merupakan awal transaksi pengadaan barang. Dengan surat 
pembelian inilah perusahaan memulai proses pengadaan barang yang 
akan berakibat terhadap diterimanya barang yang dibeli dan 
timbulnya kewajiban perusahaan kepada pihak luar. Oleh karena itu, 
setiap surat order pembelian harus diotorisasi oleh pejabat yang 
berwenang untuk mengurangi kemungkinan diterimannya barang dan 
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timbulnya kewajiban yang tidak dibutuhkan oleh perusahaan. 
Otorisasi pesanan pembelian ini biasanya berada di tangan fungsi 
pembelian atau pejabat yang lebih tinggi. 
3. Laporan penerimaan barang diotorisasi oleh fungsi penerimaan 
barang. Sebagai bukti telah diterimanya barang dari pemasok, fungsi 
penerimaan membubuhkan tanda tangan otorisasi ada laporan 
penerimaan barang. Dokumen ini dikirimkan oleh fungsi penerimaan 
ke fungsi akuntansi sebagai bukti telah terlaksananya pemeriksaan 
terhadap barang yang diterima dari pemasok, sesuai dengan surat 
order pembelian yang diterbitkan oleh fungsi pembelian. Dengan 
demikian fungsi akuntansi dapat segera mencatat kewajiban yang 
timbul dari transaksi pembelian dan bertambahnya barang. 
4. Bukti kas keluar diotorisasi oleh fungsi utang dan pejabat yang lebih 
tinggi, dan dengan ditandai cap lunas pada lembar bukti kas keluar 
pembelian.  
Setelah dianalisis Dari keterangan diatas, PT Siswo Suwito Suyitno 
menggunakan dokumen RAB (Rencana Anggaran Biaya) yang di buat 
oleh bagian lapangan dan di otorisasi oleh direktur dan bagian keuangan. 
Dan dalam praktiknya, jika memesan bahan material bangunan 
perusahaan langsung mengontak pemasok yang sudah menjadi langganan 
tanpa membuat surat penawaran harga. Dan perusahaan juga tidak 
membuat laporan penerimaan barang.  Perusahaan hanya menerima bukti  
Faktur dari pemasok yang lalu diotorisasi bagian penerima barang. 
Namun, pada PT Siswo Suwito Suyitno fungsi pembelian dan bagian 
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penerima barang belum diterapkan. Sehingga, terkadang bisa bagian lain 
yang melakukan fungsinya. Seharusnya bagian pembelian dan 
penerimaan barang tidak bisa dilakukan oleh satu fungsi, karena untuk 
menghindari kecurangan yang terjadi. 
 
c. Praktik yang sehat  
Unsur pengendalian internal terhadap praktik yang sehat pada PT Siswo 
Suwito Suyitno adalah:  
1. Surat permintaan pembelian bernomor urut tercetak dan 
pemakaiannya dipertanggung jawabkan oleh fungsi gudang. 
Untuk menciptakan praktik yang sehat formulir penting digunakan 
dalam perusahaan hrus bernomor urut tercetak dan pengunaan nomor 
urut tersebut dipertanggung jawabkan oleh manajer yang memiliki 
wewenang untuk menggunakan formulir tersebut. Oleh karena itu, 
dalam sistem akuntansi pembelian formulir pokok surat order 
pembelian dan laporan penerimaan barang harus bernomor urut 
tercetak dan penggunaannya dipertanggung jawabkan oleh fungsi 
yang berwenang. 
2. Surat order pembelian bernomor urut tercetak dan pemakaiannya 
dipertanggung jawabkan oleh fungsi pembelian. 
3. Laporan penerimaan barang bernomor urut tercetak dan 
pemakaiannya dipertanggung jawabkan oleh fungsi penerimaan 
barang. 
4. Pemasok dipilih berdasarkan jawaban penawaran harga barang 
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bersaing dari berbagai pemasok. 
5. Pemasok harus dipilih tidak berdasarkan hubungan istimewa dan 
pribadi di antara fungsi pembelian dengan pemasok, namun 
berdasarkan perbandingan penawaran harga bersaing yang diterima 
dari pemasok. Dengan cara ini kemungkinan pengadaan barang 
yang lebih tinggi dari harga yang normal dapat dihindari. 
6. Barang hanya diperiksa dan diterima oleh fungsi penerimaan jika 
fungsi ini telah menerima tembusan surat order pembelian dari 
fungsi pembelian. 
Dalam penerimaan barang harus diciptakan unsur sistem 
pengendalian intern berikut ini: tidak ada barang yang diterima oleh 
fungsi penerimaan tanpa didahului dengan dikeluarkannya order 
pembelian dari fungsi pembelian. Fungsi penerimaan hanya 
melakukan pemeriksaan dan perhitungan barang yang diterima dari 
pemasok Jika sebelumnya telah menerima tembusan surat order 
pembelian yang telah diotorisasi oleh yang berwenang. 
7. Fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan barang yang diterima 
dari pemasok dengan cara menghitung dan menginspeksi barang 
tersebut dan membandingkannya dengan tembusan surat order 
pembelian. 
8. Terdapat pengecekan terhadap harga, syarat pembelian, dan 
ketelitian dalam faktur dari pemasok sebeluam faktur tersebut di 
proses untuk dibayar. 
9. Bukti kas keluar hanya dibuat oleh fungsi akuntansi setelah fungsi 
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ini mlakukan pengecekan harga, syarat pembelian, dan ketelitian 
perkalian dan penjumlahan yang tercantum dalam faktur dari 
pemasok. Dengan demikian jika pengecekan terhadap ketelitian 
informasi dalam faktur dari pemasok ini dilakukan dalam setiap 
pembuatan bukti kas keluar, dokumen terakhir ini merupakan 
dokumen yang terjamin ketelitian dan keandalannya sebagai dasar 
pencatatan mutasi utang dan persediaan serta pengeluaran kas. 
10. Catatan yang berfungsi sebagai buku pembantu utang secara periodik 
direkonsiliasi dengan rekening kontrol utang dalam buku besar. 
Rekonsiliasi merupakan cara pencocokan dua data yang dicatat 
dalam catatan akuntansi yang berbeda namun berasal dari sumber 
yang sama.  
11. Pembayaran faktur dari pemasok dilakukan sesuai dengan syarat 
pembayaran guna mencegah hilangnya kesempatan untuk 
memperolah potongan tunai. 
12. Bukti kas keluar beserta dokumen pendukungnya dicap lunas oleh 
fungsi pengeluaran kas setelah cek dikirim kepada pemasok. 
Bukti kas keluar merupakan dokumen yang digunakan untuk 
memberi otorisasi fungsi keuangan untuk mengisi cek dan 
mengirimkannya kepada pemasok. Bukti kas keluar ini dibuat oleh 
fungsi akuntansi berdasarkan dokumen pendukung surat order 
pembelian, laporan penerimaan barang, dan faktur dari pemasok. 
Untuk mencegah penggunaan dokumen pendukung lebih dari satu 
kali sebagai dasar pembuatan bukti kas keluar, bukti kas keluar 
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beserta dokumen pendukungnya harus dicap lunas oleh fugsi 
keuangan setelah cek dikirim kepada pemasok. 
Setelah dianalisis Dari keterangan diatas, Praktik yang sehat dalam 
melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi telah diterapkan 
oleh PT Siswo Suwito Suyitno, namun untuk perputaran jabatan belum 
dilakukan karena sangat sulit bila menerapkan perputaran jabatan ini. 
Karena setiap bagian benar – benar professional terhadap bidangnya. 
Namun segala dokumen yang dipergunakan telah dipertanggung 
jawabkan sesuai dengan fungsinya oleh bagian yang terkait. 
 
d. Karyawan yang cakap 
Unsur pengendalian internal terhadap karyawan yang cakap pada PT 
Siswo Suwito Suyitno adalah: 
a. Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh 
pekerjaannya 
b. Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan 
perusahaan, sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya 
Karyawan pada PT Siswo Suwito Suyitno tidak diberikan pengembangan 
pendidikan karena karyawan yang diangkat harus yang berpengalaman di 
bidangnya. 
PT Siswo Suwito Suyitno mengutamakan karyawan yang telah 
berpengalaman di bidangnya khususnya untuk bagian produksi dan jujur 
dalam melaksanakan tugasnya. Jadi setiap karyawan dapat diandalkan 
dalam berbagai pekerjaan. Untuk bagian keuangan dan lainnya, selama ini 
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diambil dari anggota keluarga yang mempunyai kemampuan di 
bidangnya. Misal, untuk bagian keuangan diambil anggota keluarga 
lulusan Sarjana akuntansi. Setiap karyawan telah diberi tanggung jawab 
sesuai dengan kemampuan masing – masing. 
 
2. Bagan Alir Dokumen (Flowchart) Sistem Akuntansi Pembelian PT Siswo 
Suwito Suyitno  
Prosedur pembelian bahan baku 
BAGIAN PRODUKSI     DIREKTUR 
 
 
Keterangan : 
DPKB :Daftar Permintaan Kebutuhan Barang  
SOP : Surat Order Pembelian 
1. Prosedur penerimaan bahan baku 
MULAI 
Membuat daftar 
permintaan 
kebutuhan barang 
DPKB 
1 
1 
DPKB 
Mengotorisasi DPKB 
dari bag. produksi 
Melakukan penawaran 
harga kepada pemasok 
langganan 
Membuat surat 
order pembelian 
DPKB 
SOP 
Pemasok T 
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Pemasok              Direktur 
 
Bagian Keuangan 
 
 
Gambar 4.1 . Bagan alir (flowchart) sistem pembelian PT Siswo Suwito Suyitno 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari analisis dan penelitian sistem pengendalian internal 
pembelian material pada PT Siswo Suwito Suyitno yang meliputi beberapa 
unsur dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional belum 
secara tegas dilakukan. Masih terdapat tugas ganda yang dilakukan oleh 
satu bagian. Namun setidaknya transaksi pembelian bahan baku ini 
dilakukan tidak hanya oleh satu fungsi saja, terdapat kerjasama antar 
bagian. 
2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan perusahaan telah dijalankan 
dengan baik. Seluruh transaksi telah diotorisasi oleh direktur selaku 
pejabat tertinggi. Meskipun begitu, terjadinya penyimpangan yang 
dilakukan oleh direktur entah dengan motif apapun masih sangat besar. 
Dan juga dokumen pendukung dalam transaksi pembelian bahan baku ini 
kurang lengkap. 
3. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 
organisasi telah diterapkan oleh PT Siswo Suwito Suyitno. 
Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 
organisasi telah diterapkan oleh PT Siswo Suwito Suyitno, namun untuk 
perputaran jabatan belum dilakukan karena sangat sulit bila menerapkan 
perputaran jabatan ini. Karena setiap bagian benar – benar professional 
67 
 
 
terhadap bidangnya. Namun segala dokumen yang dipergunakan telah 
dipertanggung jawabkan sesuai dengan fungsinya oleh bagian yang 
terkait. 
4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya telah 
dilaksanakan oleh PT Siswo Suwito Suyitno, karena perusahaan telah 
melakukan seleksi terhadap calon karyawannya dan lebih mengutamakan 
pengalaman untuk calon karyawannya, sehingga segala kegiatan 
produksi dapat diandalkan. 
Penerapan sistem pengendalian internal pada PT Siswo Suwito Suyitno sudah 
berjalan cukup baik hal ini ditandai dalam pelaksanaan pengendalian yang 
ada di perusahaan, khususnya di bagian logistik, yaitu adanya otorisasi dari 
pihak yang berwenang untuk setiap transaksi yang terjadi. Otorisasi dilakukan 
berdasarkan dokumen yang telah diisi dengan disertai bukti pendukungnya.  
Adanya sistem informasi dan komunikasi yang baik yang dilakukan oleh PT 
Siswo Suwito Suyitno dalam menjalankan operasional perusahaan sehingga 
tidak terjadi miss communication di antara bagian-bagian di PT Siswo Suwito 
Suyitno, serta adanya pemantauan atas semua pekerjaan yang dilakukan oleh 
setiap bagian untuk mengetahui perkembangan yang terjadi atas pemesanan 
ataupun penggunaan material bahan bangunan dan pelaksanaan pembangunan 
perumahan Wisata Tamer Indah, tetapi dalam hal pemisahan tugas dan 
perumusan kewenangan serta tanggung jawab di PT Siswo Suwito Suyitno 
belum berjalan dengan baik disebabkan karena karyawan memiliki tugas 
lebih dari satu, dalam menjalankan prosedur pembelian material bahan 
bangunan di PT Siswo Suwito Suyitno tidak ada prosedur yang tertulis, 
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pelaksanaannya dilakukan berdasarkan instruksi lisan dari direktur.   
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis ingin memberikan beberapa 
saran sebagai masukan PT Siswo Suwito Suyitno adalah:  
a. Seharusnya pembelian dan penerimaan material bahan bangunan 
dilakukan oleh bagian yang berbeda untuk menghindari terjadinya 
kecurangan.  
b. Prosedur yang dijalankan lebih baik dibuat secara tertulis sehingga dapat 
menjalankan kegiatan operasional perusahaan lebih efektif  dan efisien.    
c. Melakukan pemisahan tugas dan tanggung jawab agar kegiatan produksi 
berjalan lancar dan efektif. 
d. Melengkapi dokumen yang dibutuhkan, sehingga transaksi bisa tertata 
dengan rapi dan dapat digunakan sebagai bukti. 
e. Menciptakan bagian yang lebih lengkap agar manajemennya tertata 
dengan rapi, sehingga untuk sistem otorisasi tidak hanya berpusat pada 
direktur. 
f. Menerapkan formulir bernomor urut tercetak yang dipertanggung 
jawabkan oleh manajer sebagai wujud dari unsur praktik yang sehat. 
g. Melakukan pembukaan lowongan khususnya untuk bagian 
manajemennya sehingga tidak terpaku hanya kepada anggota keluarga 
yang belum tentu memiliki kemampuan yang dibutuhkan. 
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